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ABSTRACT
[bookmark: _GoBack]Lack of student interest in learning to write so that it is difficult to develop their ideas into writing a short story. The formulation of the problems in this study are 1) What are the short story writing skills of class XI students of SMA Negeri 1 Jalancagak? 2) How are the short story writing skills using the mind mapping method in class XI students of SMA Negeri 1 Jalancagak? 3) How do you improve short story writing skills using the mind mapping method in class XI SMA Negeri students? The objectives of this study were 1) To describe writing short stories before using the mind mapping method in class XI students of SMA Negeri 1 Jalancagak for the 2019-2020 school year. 2) Describe short story writing skills after using the mind mapping method in class XI students of SMA Negeri 1 Jalancagak for the 2019-2020 school year. 3) Describe the improvement of short story writing skills using the mind mapping method in class XI students of SMA Negeri 1 Jalancagak for the 2019-2020 school year. This study uses a quantitative method using a Pre-Experimental design in the form of One Group Pretest-Posttest. Data collection techniques using interviews, tests, and documentation. The average pretest score was 54.21 and the posttest average score was 77.33. The increase in the average value is 23.02. It can be concluded that using the mind mapping method (mind map) there is an increase in short story writing skills in class XI MIPA 6 students of SMA Negeri 1 Jalancagak for the 2019-2020 school year.
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Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis sehingga kesulitan dalam mengembangkan gagasannya ke dalam sebuah tulisan dalam menulis cerpen, Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak? 2) Bagaimanakah keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan metode mind mapping pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak? 3) Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan metode mind mapping pada siswa kelas XI SMA Negeri? Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan menulis cerpen sebelum menggunakan metode mind mapping   pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak tahun ajaran 2019-2020. 2) Mendeskripsikan keterampilan menulis cerpen sesudah menggunakan metode mind mapping    pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak tahun ajaran 2019-2020. 3) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan metode mind mapping   pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak tahun ajaran 2019-2020. Penelitian ini menggunakan metode  kuantitatif dengan menggunakan desain Pre-Experimental dalam bentuk One Group Pretest-Posttest. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, tes, dan dokumentasi. Rata-rata nilai pretest yaitu 54,21 dan rata-rata nilai posttest yaitu 77,33. Kenaikan nilai rata-rata yaitu 23,02. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode mind mapping    terdapat peningkatan dalam keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 1 Jalancagak tahun ajaran 2019-2020.

Kata Kunci :  Menulis, Cerpen, Mind Mapping


A. Pendahuluan
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyam-paian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan mengguna-kan bahasa tulis sebagai media. Tarigan (2008 : 3) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu  keterampil-an berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. D’angelo (1980) menyatakan bahwa menulis adalah suatu bentuk berpikir, tetapi justru berpikir bagi membaca tertentu dan bagi waktu tertentu. Dengan demikian, menulis merupakan kegiatan tidak langsung dan tidak tatap muka yang dilakukan oleh seseorang untuk me-nuangkan ide, gagasan, pikiran ke dalam sebuah tulisan yang dapat dipahami dan dibaca oleh orang lain sehingga orang lain mengerti ketika membacanya.
Keterampilan menulis cerpen bukanlah sesuatu yang dapat diajar-kan melalui uraian atau penjelasan semata-mata. Siswa tidak dapat mem-peroleh keterampilan menulis hanya dengan duduk, mendengarkan pen-jelasan guru dan mencatat penjelasan guru. Keterampilan menulis cerpen dapat ditingkatkan melalui kegiatan menulis cerpen secara terus menerus sehingga akan mempengaruhi hasil dan prestasi siswa dalam menulis cerpen. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak, pada pembelajaran menulis cerpen ter-dapat 30% siswa yang belum men-capai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dikarenakan ada beberapa siswa yang kesulitan dan kebingungan dalam menulis cerpen dan kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis sehingga ke-sulitan dalam mengembangkan gaga-sannya kedalam sebuah tulisan.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan adanya suatu pengajaran yang kreatif dari guru dalam menggunakan metode pem-belajaran yang tepat sehingga siswa lebih mudah dalam menulis cerpen. Salah satu upaya yang ditempuh oleh peneliti untuk meningkatkan kete-rampilan menulis cerpen adalah dengan menggunakan metode mind mapping. Mind mapping adalah alat pikir organisasional yang sangat hebat. Mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan infor-masi ke dalam otak dan meng-ambil informasi keluar dari otak. Mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita. Mind mapping   juga sangat sederhana (Buzan, 2006 : 4).
Metode ini merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis terutama mem-buat konsep yang lebih terarah sebelum mengembangkannya ke dalam tulisan yang utuh. Melalui metode ini siswa dituntun untuk membuat perencanaan sebelum me-nulis cerpen. Siswa dapat menyusun terlebih dahulu ide, gagasan maupun pengalamannya secara beraturan sehingga akan memudahkan siswa dalam mencurahkannya secara kreatif ke dalam sebuah cerpen. Mind mapping adalah metode mempelajari konsep yang ditemukan oleh Tony Buzan seorang kepala Brain Foundation tahun 1970. Konsep ini didasarkan pada cara kerja otak kita menyimpan informasi atau dapat disebut sebuah teknik pencatatan yang didasarkan pada riset tentang cara otak yang sebenarnya (Darusman, 2014 : 168). Mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak (Buzan, 2006 : 4). Menurut Silberman (2002) (Aryuni, 2015 : 254) mind mapping merupakan cara kreatif peserta didik secara individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pe-lajaran, atau merencanakan penelitian baru. Dengan memerintahkan kepada peserta didik untuk membuat peta pikiran, mereka akan menemukan kemudahan untuk mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari dan apa yang sedang mereka rencanakan. Buzan (2006 : 5) menyatakan bahwa semua mind mapping mempunyai kesamaan. Semuanya menggunakan warna. Semuanya memiliki struktur alami yang memancar dari pusat. Semua-nya menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sesuai dengan cara kerja otak. Dengan mind mapping, daftar informasi yang panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal. Adapun langkah-langkah dalam mem-buat mind mapping menurut Buzan (2006 : 15)  yaitu sebagai berikut:
a. Mulailah dengan menulis topiknya dibagian tengah yang sisi panjangnya diletakkan mendatar. Memulai dari tengah memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami.
b. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. Sebuah gambar yang sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita.
c. Gunakan warna karena warna sama menariknya dengan gambar. Warna membuat mind mapping lebih hidup, menambah energy kepada pemikiran kreatif dan menyenangkan.
d. Hubungan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungan ke cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua dan seterusnya. Otak senang mengaitkan dua atau tiga atau empat hal sekaligus. Bila kita hubungan cabang-cabang, kita akan lebih mudah mengerti dan mengingat.
e. Buatlah garis hubung yang mlengkung, bukan garis lurus. Karena garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang melengkung, seperti cabang-cabang pohon akan jauh lebih menarik.
f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena kata kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada Mind Mapping. Setiap kata tunggal atau gambar itu adalah seperti peng-ganda, menghasilkan sedereta asosiasi dan hubungannya sen-diri. Bila kita menggunakan kata tunggal, setiap kata ini akan lebih bebas dan karenanya lebih bisa memicu ide dan pikiran baru. Kalimat atau ungkapan cenderung menghambat efek pmicu ini. Mind Mapping yang memiliki lebih ba-nyak kata kunci seperti tangan yang semua sendi jarinya bekerja.
g. Gunakan gambar sentral, karena setiap gambar bermakna seribu kata. Apabila kita hanya mem-punyai 10 gambar di dalam Mind Mapping kita, maka Mind Mapping kita sudah setara dengan 10.000 kata.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keterampilan menulis cerpen serta bagaimana peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan metode mind mapping   pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak. Secara khusus penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan ketera-mpilan menulis cerpen dengan menggunakan metode mind mapping pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak.
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai cara penum-buhan daya khayal siswa dalam menuliskan sebuah cerpen serta membuat guru lebih kreatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia agar tidak menjenuhkan, khususnya dalam kegiatan menulis cerita pendek.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dalam metode kuantitatif terdapat metode eksperimen, maka penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017 : 72). Penggunaan metode eksperimen dimaksudkan untuk mendapatkan hasil sebelum dan sesudah penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak Tahun Ajaran 2019-2020.
Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest-Posttest. Pre Experimental dipilih karena desain ini belum merupakan eksperimen yang sungguh-sungguh dan tidak adanya variabel kontrol. Sedangkan pemilihan bentuk desain One Group Pretest-Posttest dengan alasan pada penelitian ini dilakukan pretest sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut.
O1  X O2


Gambar 1. Desain Penelitian
Kelas eksperimen diberi pretest (O1), kemudian diberi perlakuan (treatment) yaitu menggunakan metode mind mapping (X). Selanjutnya, kelas eksperimen diberi posttest menulis cerita pendek (O2). Hasil dari keduanya kemudian diban-dingkan atau diuji perbedaannya. Perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest men-unjukkan pengaruh dari perlakuan berupa penerapan metode mind mapping yang diberikan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data penelitian ini diperoleh dari satu kelas, yaitu kelas XI MIPA 6. Data diperoleh dari 36 siswa untuk menulis cerpen. Data tersebut diperoleh dari hasil  pretest dan posttest. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan rumus mencari skor rata-rata (mean), uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Setelah pelaksanaan pretest dan posttest selesai. Data-data hasil menulis cerpen diubah ke dalam bentuk angka, sehingga data dapat dihitung menggunakan statistik. Selanjutnya,  mendeskripsikan sam-pel kemampuan siswa. Enam teks peserta didik dijadikan sampel untuk dianalisis berdasarkan kategori nilai tertinggi, nilai sedang, dan nilai terendah. Nilai rata-rata pretest adalah  54,31 dan nilai rata-rata posttest, yaitu  77,33. Dari hasil nilai rata-rata di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pretest dan posttest terdapat perbedaan. Nilai siswa pada posttest lebih tinggi dibandingkan dengan nilai peserta pada pretest. Perbedaaan nilai pretest dan posttest adalah 23,02.
Pada uji normalitas meng-gunakan software SPSS versi 23 untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0.05. Uji normalitas dapat dideskripsikan sebagai berikut.
	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Pretest
	36
	100,0%
	0
	0,0%
	36
	100,0%

	Posttest
	36
	100,0%
	0
	0,0%
	36
	100,0%


Tabel 1. Ringkasan Pemrosesan Kasus
	
Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	,140
	36
	,070
	,934
	36
	,033

	Posttest
	,121
	36
	,200*
	,936
	36
	,039

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Tabel 2. Tes Normalitas

Uji normalitas dari output di atas, lihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan posstest, yaitu, 0,070 dan 0,200. Nilai signifikansi untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel pretest dan posttest berdistribusi normal.
Uji homogenitas dengan meng-gunakan software SPSS versi 23 digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya beberapa varian populasi data. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis hipotesis dan one way ANOVA. Uji homogenitas dapat dideskripsikan sebagai berikut.

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,119
	1
	70
	,731


Tabel 3. Uji Homogenitas

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	9545,014
	1
	9545,014
	104,666
	,000

	Within Groups
	6383,639
	70
	91,195
	
	

	Total
	15928,653
	71
	
	
	


Tabel 4. ANOVA Pretest Posttest

Uji homogenitas dari output di atas, lihat pada kolom test of homogeneity of variances dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest, yaitu 0,731. Oleh karena itu, nilai signifikansi homo-genitas lebih dari 0,05. Jadi, untuk pretest dan posttest mempunyai varian sama.
Uji dua sampel berpasangan dengan menggunakan software SPSS versi 23 digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata dua kelompok sampel yang berpasangan (berhu-bungan). Artinya, untuk melihat ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan metode mind mapping. Uji dua sampel berpasangan dapat dideskripsikan sebagai berikut:
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pretest
	54,31
	36
	9,486
	1,581

	
	Posttest
	77,33
	36
	9,612
	1,602


Tabel 5. Statistik Sampel Berpasangan

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Pretest & Posttest
	36
	,884
	,000


Tabel 6. Korelasi Sampel Berpasangan

	
	Pair 1

	
	Pretest - Posttest

	Paired Differences
	Mean
	-23,028

	
	Std. Deviation
	4.607

	
	Std. Error Mean
	,768

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	Lower
	-24,587

	
	
	Upper
	-21,469

	T
	-29,988

	Df
	35

	Sig. (2-tailed)
	,000


Tabel 7. Uji Sampel Berpasangan

Uji dua sampel berpasangan untuk melihat perbedaan nilai pretest dan posttest sesudah dan sebelum diberikan perlakuan.  Hasil output di atas, lihat pada kolom paired samples test dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest, yaitu, 0.000. Karena nilai signifikansi uji dua sampel berpasangan pretest dan posttest kurang dari 0.05, maka Ho ditolak. Artinya, bahwa ada perbedaan antara rata-rata nilai teks sebelum dan sesudah diberikan metode mind mapping dalam menulis cerpen.
Sebelum menggunakan meto-de mind mapping pada keterampilan menulis cerpen kelas XI MIPA 6 dapat dikatakan masih kurang, karena nilai yang dihasilkan dalam keterampilan menulis cerpen ini masih kurang. Hasil tersebut disebabkan model atau metode pembelajaran yang kurang tepat dalam menulis cerpen dan siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasannya. Siswa masih belum memahami isi, organisasi, penyajian, bahasa dan mekanik dalam menulis cerpen.
Keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan metode mind mapping, dikategorikan berhasil. Hal ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan dalam keterampilan menulis cerpen, khususnya di kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 1 Jalancagak. Keberhasilan metode mind mapping dapat dilihat dari deskripsi hasil nilai rata-rata menulis cerpen, uji norma-litas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Perhitungan statistik mulai dari uji menganalisis nilai rata-rata, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dua sampel berpasangan. Berdasarkan uji menganalisis nilai rata-rata pretest dan posttest mendapatkan nilai 54,31 dan 77,33. Kenaikan nilai rata-rata siswa yaitu 23,02.

D. Simpulan
Hasil penelitian eksperimen dengan menggunakan metode mind mapping dengan tujuan untuk mengetahui adanya peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak diperoleh kesimpulan bahwa dalam penelitian ini, terbukti adanya peningkatan dalam keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan metode mind mapping. Karena, dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu 54,31 dan 77,33. Kenaikan nilai rata-rata siswa yaitu 23,02. Dalam artian terjadi peningkatan dalam keteram-pilan menulis cerpen dengan menggunakan metode mind mapping dan efektif digunakan dalam membantu meningkatkan keteram-pilan menulis cerpen.
Siswa hendaknya lebih menyadari bahwa keterampilan menulis khusnya menulis cerpen perlu adanya kesungguhan dan ketekunan, karena itu harus dilakukan secara terus menerus agar lebih mudah dalam menulis cerpen. Dalam pembelajaran dikelas, Guru disaran-kan menggunakan metode mind mapping dalam pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran menulis cerpen, sehingga pembelajaran di kelas lebih menarik dan menyenangkan. Tentunya penelitian ini masih jauh dari sempurna, maka dari itu perlu adanya penelitan lanjutan yang lebih spesifik mengenai pembelajaran menulis agar kesulitan siswa dalam menulis dapat ditemukan solusi yang efektif.
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